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MOTTO 

 

Masa depan yang lebih baik tergantung dengan 

kemampuan kita bekerjasama dengan orang lain  

pada saat ini
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1
 Reni akbar hawadi, dkk. Bekerjasama, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2006), hlm 68. 
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ABSTRAK 
 

RATRI YUNITA SARI. 15430057, Upaya 

Meningkatkan Kerjasama Melalui Kegiatan Outbound 

Anak Di TK PKK Tunas Harapan Karangwuni 

Bangunkeerto Turi Sleman Tahun Ajaaran 2018/2019. 

Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tabiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampan kerjasama anak melalui kegiatan outbound 

anak pada kelompok A Taman  Kanak-kanak (TK) Tunas 

Harapan Karangwuni Bangunkerto Turi Sleman tahun 

ajaran 2018/2019. Pada saat dilakukan observasi 

prapenelitian, peneliti menemukan bahwa aspek 

perkembangan kerjasama pada anak kelompok A masih 

belum berkembang dengan baik, ssalah satu nya terdapat 

siswa yang masih bersikap individualisme terhadap temen 

yang lain, hal ini terjadi saat bermain bersama, ataupun 

kegiatan belajar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), yang menggunakan model 

Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini bersifat 

kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Subjek pada 

penelitian ini adalah anak kelompok A TK PKK Tunas 

Harapan yang berjumah 10 orang anak, yang terdiri dari 5 

anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Data yang di 

kumpulkan berupa kemampuan kerjasama anak yang 

meliputi kemampuan interaksi dan sikap saling membantu. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang 

digunakan adalah kualitatif kuantitatif. Indikator 

keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila 

perhitungan presentase seluruh aspek menunjukkan nilai 

80%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

kegiatan outbound dalam mengembangkan kerjasama 

anak menunjukkan keberhasilan di Kelompok A TK PKK 



 

 

ix 

Tunas Harapan, melalui permainan yang sudah disusun 

sesuai tujuannya. Dengan kegiatan tersebut perkembangan 

kerjasama anak mengalami perkembangan yang sesuai.  

Hal ini dapat dilihat dari antusias anak saat kegiatan 

berlangsung. Dimana saat dilakukan observasi 

perkembangan kerjasama skor rata-rata keseluruhan anak 

20% dengan kategori berkembang sesuai harapan, setelah 

dilakukan tindakan dengan kegiatan outbound kemudian 

dilakukan observasi pada siklus ke I anak sudah 

mengalami penigkatan dengan jumlah skor 60% dengan 

kategori masih berkembang. pada silklus ke II peningkatan 

kemampuan kerjasama anak sudah berkembang hal ini 

dapat di lihat dari sikap anak yang sudah mampu dalam 

kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dibuktikan 

dengan skor 90% dengan katgeori berkembang sangat 

baik. 

 

Kata Kunci: Outound, Kerjasama, Kelompok A 



 

 

x 

KATA PENGANTAR 
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الحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعالَمَِيْهَ وَبِهِ وسَْتعَِيْهُ وَعَلىَ امُُىْرِ الدُوْياَ 

يْهِ. أشَْهدَُ أنَْ لآالِهَ الِاَّالله   وَالدِّ

سُىْلُ اللهِ. الََّلهمَُّ صَلِّ وَسَلِّمْ  داً رَّ دٍ  وَأشَْهدَُ أنََّ مُحَمَّ عَلىَ مُحَمَّ

ا بعَْدُ   وَعَلىَ آلهِِ وَصَحْبِهِ اجَْمَعِيْهَ.امََّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan persoalan 

yang menarik untuk dibahas,  karena dalam tahap usia 

ini awal yang dapat menentukan masanya kedepan. 

Penelitian tentang anak usia dini semakin marak 

dilakukan guna memperjelas pemahaman tentang 

konsep anak usia dini. Dengan adanya perhatian dan 

kesadaran pentingnya pendidikan anak usia dini 

diharapkan akan memberikan dampak yang bagus 

untuk anak usia dini kedepannya.
1
 

Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk dari 

salah satu penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada pertumbuhan dan 

perkembangan, baik dari sisi motorik (kasar dan 

halus), kecerdasan emosi, kecerdasan intelektual 

maupun kecerdasan spiritual, namun penyelenggaraan 

pendidikan tersebut harus sesuai dengan tahapan-

tahapan perkembangan anak di setiap usia nya.
2
 

Di dalam permendikbud 137 tahun 2014 telah 

mencantumkan Standar Tingkat Pencapaia Anak pada 

                                                           
1
 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: PGTKI Press, 2002), hlm. 1. 
2
 Suyadi dan M. Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 17. 
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BAB III Pasal 7 Ayat 3. Perkembangan anak 

sebagaimana dimaksudkanpada ayat (1) merupakan 

aspek integrasi dari aspek perkembangan aspek nilai 

agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, 

sosial-emosional dan seni.
3
 Salah satu aspek yang 

dikembangkan di PAUD adalah aspek sosial-

emosional, aspek sosial-emosional berperan sangat 

penting dalam perkembangan anak dalam masa yang 

akan datang, asepek emosional anak berperan sangat 

penting dalam menentukan kesuksesan anak di masa 

yang akan datang
4
. Namun kita harus mempunyai 

berbagai cara untuk melatih anak mengembangkan 

karakter sosial-emosional anak, kita memberikan 

kegiatan yang menyenangkan dan menarik bagi anak, 

memberikan kegiatan yang membantu meningkatkan 

keaktifan fisik anak, anak bisa di ajak untuk kegiatan 

di luar kelas namun juga dapat di lakukan di dalam 

ruangan. 

Sikap sosial merupakan bagian dari kegiatan 

sosial anak usia dini, di mana anak dapat saling 

bekerjasama dalam melakukan sesuatu hal yang baik 

                                                           
3
 Permendikbud 137 tahun 2014 “BAB 3 Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak, Pasal 7 Ayat 3” 
4
 Wahyu Hidayati, “ Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Kerjasama Anak Melalui Permainan Tradisional Anak Pada 

Kelompok A TK ABA Ledok 1 Kulon Progo Tahun Ajaran 

2013/2014”. Jurnal Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 

4 No 3, 2014, Hlm 2. 
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seperti bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 

kelompok. Anak-anak yang memiliki sikap sosial yang 

baik pada umumnya memiliki emosi yang baik pula 

dan memiliki banyak teman.
5
 Anak usia TK awal yaitu 

4 tahun dalam perkembangan sosial sudah dapat 

bergaul dengan temannya dalam jumlah sedikit antara 

2-3 anak. Pada perkembangan usia 5 tahun anak dapat 

menjalin kerjasama dalam kelompok, kemampuan 

kerjasama anak dalam rangka mengembangkan rasa 

sosial terhadap teman maupun orang dewasa.
6
 Segala 

macam bentuk pengalaman yang diperoleh pada usia 

dini akan sangat mempengaruhi dalam kehidupan anak 

di kemudian hari. Oleh karena itu penguatan dan 

penanaman kerjasama pada anak usia dini adalah 

sangat mutlak harus dilakukan.
7
 

Kerjasama merupakan kegiatan yang dapat 

menjamin seseorang bertindak secara bertanggung 

jawab dalam menjaga lingkungannya. Di dalam 

kerjasama mereka akan saling tolong menolong satu 

sama lain, berbagi informasi, untuk mendapatkan 

                                                           
5
 Serli Marlina, “Peningkatan Sikap Sosial Anak Usia Dini 

Melalui Perminan Puzzle Buah di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 

Bukittinggi”. Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan. Vol. XIV No. 2, 2014, 

hlm 109. 
6
 Ayu Amanah dan Yulianti, “Pengaruh Strateg Pdr Terhadap 

Active Learning Dan Kemampuan Bekerjasama Anak Usia Dini”. 

Jurnal Pedagogi. Vol. 2 No 3, 2016, hlm. 66. 
7
 Hartono Sari, “kecerdasan kerjasama anak usia dini dalam 

pembelajaran tari”. Unnes semarang. No 29, 2017. hlm 6. 
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keuntungan bersama, kebanyakan penelitian tentang 

kerjasama menggunakan laboratorium yang 

menstimulasi sifat pokok interaksi dalam kehidupan 

sehari-hari. Kerjasama antar siswa dapat terjadi jika 

seluruh kelas paham bahwa tujuan bersama adalah 

untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama. 

Outobund merupakan hal yang dapat membantu 

mengembangkan sikap kerjasama pada anak, kita 

dapat memulainya dengan hal-hal kecil seperti saling 

menghargai teman, menolong teman yang 

membuthkan bantuan, selain itu kita juga memberikan 

motivasi kepada anak bagaimana melakukan sikap 

kerjasama.
8
 Adapun indikator kerjasama yang harus 

ditingkatkan mengenai perkembangan anak dalam usia 

4-5 tahun:  1). Tanggungjawab diri sendiri dan orang 

lain, 2). Mau berbagi, menolong dan membantu teman, 

3). Menghargai orang lain, 4). Menunjukkan 

antusiasme dalam melakukan permainan, 4). Mentaati 

aturan permainan yang berlaku.
9
 Namun kenyataannya 

yang terjadi pada lokasi penelitian kelompok A TK 

PKK Tunas Harapan masih jauh dari kata ketercapaian 

dari indikator, anak belum mampu bersikap sesuai 

                                                           
8
 Reni Akbar dan Ike Anggraini dan Khairunnisa, Aktivitas 

untuk Mendorong Anak Suka Bekerjasama (Jakarta : PT Rajagrafindo 

Persada), hal. 2. 
9
 Permendikbud 137 tahun 2014 “BAB 3 Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak, Pasal 7 Ayat 3” 
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indikator kebanyakan anak masih bersifat individual, 

dengan adanya masalah ini peneliti akan memberikan 

kegiatan yang dapat menjalin kerjasama anak, 

sehingga sikap saling membantu temannya akan 

terbentuk. 

Dengan memberikan pembelajaran yang 

berkaitan dengan kerjasama, akan membuat siswa 

lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang 

sulit, jika mereka saling berdiskusi, bekerjasama, 

saling membantu dalam memecahkan masalah.
10

 

Dalam hal ini bisa diberikan kegiatan berkelompok, 

karena didalam kelompok di harapkan dapat 

menumbuhkan rasa sosial. Anak dibina untuk 

mengendlikan rasa egoisme, kesempatan anak untuk 

melakukan hal yang bisa dilakukan secara bersama-

sama pun lebih banyak,
11

 sehingga anak akan belajar 

melakukan kerjasama lebih cepat dan anak akan tahu 

bahwa kehidupan ini memiliki sikap saling 

ketergantungan.  

Salah satu kegiatan yang melibatkan kerjasama 

anak yaitu outbound. Outbound juga merupakan 

kegiatan yang dapat menstimulus apek kerjasama 

                                                           
10

 Achmadi dan aisyah, “manfaat kerjasama dalam kelompok 

saat bermain sluncuran bagi anak usia dini”. Journal of early 

childhood and inclusive education. Vol 1 no 1, 2017, hlm 65. 
11
Partini, “upaya meningkatkan kemampuan kerjasma melalui 

metode proyek pada anak”. Jurnal audi. Vol. 1 no. 2, 2016, hlm 97. 
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dengan melakukan kegiatan yang menyenangkan, 

namun kegiatan outbound ini masih jarang dilakukan 

oleh lembaga pendidikan anak usia dini mungkin 

dikarenakan akan mengeluarkan dana yang banyak 

ataupun jauh dari tempat outbound. 

Pada kenyataan di lapangan berbeda dengan apa 

yang seharusnya, karena padda anak didik kelompok A 

di TK PKK Tunas Harapan sikap kerjasama pada anak 

belum berkembang dengan baik, salah satunya anak 

kurang mampu menyesuaikan dirinya. Terkadang anak 

bersikap semaunya sendiri, bahkan anak yang aktif 

cenderung asik dengan kegiatannya sendiri, terrdapat 

juga anak yang kurang bersimpati kepada anak lain 

ketika membutuhkan bantuan. Sehingga hal ini 

mempersulit anak dalam pembelajaran. Permasalahan 

diatas disebabkan karena kurangnya kreatifitas untuk 

menciptakan media pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan sikap kerjasama anak.
12

 

Berdasarkan uraian mengenai pentingnya 

mengembangkan kerjasama pada anak usia dini dan 

berdasarkan wawancara pendidik TK PKK Tunas 

Harapan yang telah peneliti lakukan terdiri dari 

kelompok A dan Kelompok B. Outbound di TK PKK 

Tunas Harapan ini merupakan kegiatan setiap tahun 

                                                           
12

 Observasi saat dilakukan pra penelitian di kelas A pada sabtu 

16 maret 2019, pukul 09.00 WIB.                                                                                                    
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dan terakhir dilakukan sudah 2 tahun yang lalu. 

Dengan sudah pernah ada nya kegiatan outbound 

tersebut, maka peneliti memilih TK PKK Tunas 

Harapan pada kelompok A sebagai objek penelitian. 

Selain itu di TK PKK Tunas Harapan terdapat 

outbound, outbound merupakan kegiatan untuk 

rekreasi dan juga untuk menambah pengetahuan anak 

di luar kelas. bertujuan outbound yang telah dilakukan 

TK PKK Tunas Harapan juga untuk meningkatkan 

kelincahan anak usia dini, meningkatkan sikap 

kepemimpinan dalam kelompok, sikap bertanggung 

jawab dan memaksimalkan perkembangan motorik 

kasar anak. Maka dari hal diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian pada aspek kerajasma anak 

dalam melakukan kegiatan outbound. Persamaan 

kegiatan yang dilakukan oleh TK tersebut dengan 

kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

sama-sama menggunakan permainan outbound, yang 

dapat dilakukan oleh pendidik dan peneliti sendiri 

sehingga didapat bisa meminimalisir pengeluaran 

dana. perbedaan kegiatan tersebut dengan kegiatan 

yang akan dilakukan oleh peneliti ini adalah jenis 

kemampuan yang akan dikembangkan, ada kegiatan 

tersebut mengembangan wawasan dan kelincahan anak 

sedangkan, kegiatan ini mengembangkan kemampuan 

kerjasama. 
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Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

hanya meneliti satu kelompok yaitu kelas A dengan 

jumlah 10 anak yang terdiri dari 5 perempuan dan 5 

laki-laki. Dari observasi awal yang peneliti lakukan 

dengan pendidik tingkat kerjasama anak masih dalam 

kategori belum mampu melakukan kerjasama dengan 

kategori baik, dari hasil observasi yang telah peneliti 

lakukan menghasilkan bahwa mayoritas anak usia ini 

belum memiliki kepedulian pada sesama, sehingga 

mereka belum mampu melakukan kerjasama.
13

 Artinya 

ada beberapa anak yang telah mengetahui sikap untuk 

melakukan kerjasama terhadap orang lain melalui 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan pada saat 

pembelajaran dan masih terdapat anak yang belum 

mengetahui sikap kerjasama terhadap sesama teman 

sebaya bahkan anak cenderung lebih tidak peduli 

terhadap orang lain  tentang bagaimana sikap 

kerjasama dengan orang lain.  

Bu Nanik selaku wali kelas kelompok A juga 

mengatakan, sikap kerjasama anak ini bisa dipnegaruhi 

oleh pijakan awal atau pijakan sebelum kegiatan yang 

dilakukan guru pada saat itu.
14

 Karena pada setiap 

pijakan awal sebelum kegiatan pedidik harus 

                                                           
13

 Observasi pra penelitian di kelas A di lingkungan sekolah 

saat bermain pada sabtu 16 Maret 2019, pukul 09.30 WIB. 
14

 Wawacara dengan wali kelas A  Bu Nanik di Ruang Tamu 

pada Selasa 8 Desember 2019, pukul 09.10 WIB. 
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memberikan motivasi anak untuk aktif, kreatif dan 

terus berfikir dengan menggali pengalaman yang 

sendiri tentang kegiatan yang dilakukan. Selain itu, di 

era modern ini banyak guru yang telah mendapatkan 

pengetahuan mengenai kerjsama dan pentingnya 

kerjasama anak usia dini. Namun permasalahannya 

adalah pengetahuan dan pentingnya kerjasama belum 

tentu langsung dapat diterapkan secara tepat dalam 

meningkatkan kerjasama pada anak usai dini. 

Bagaimana upaya guru yang telah dilakukan, apakah 

sudah tepat atau belum dalam meningkatkan kerjasama 

anak usia dini.  

Atas dasar permasalahan tersebut peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “UPAYA 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

KERJASAMA MELALUI KEGIATAN 

OUTBOUND PADA ANAK KELOMPOK A DI TK 

PKK TUNAS HARAPAN KARANGWUNI 

BANGUNKERTO TURI TAHUN AJARAN  

2018/2019” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian adalah: 

1. Bagaimana kemampuan kerjasama anak kelompok 

A TK PKK Tunas Harapan  sebelum kegiatan 

outbound? 

2. Bagaimana kemampuan kerjasama anak Kelompok 

A TK PKK Tunas Harapan sesudah kegiatan 

outbound? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan penelitian 

a.  Untuk mengetahui perkembangan kerjasama 

anak sebelum kegiatan outbound. 

b.  Untuk mengetahui perkembangan kerjasama 

anak sesudah kegiatan outbound. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Dengan penerapan metode outbound dapat 

meningkatkan aspek kerjasama siswa kelompok A TK 

PKK Tunas Harapan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi: 

1.  Siswa 

Penelitian ini dapat meningkatkan kerjasama 

siswa. 

2. Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu: 

a. Guru dapat memperbaiki metode 

pembelajarannya. 

b. Mampu mengembangkan kemampuan guru 

secara profesioanl. 

c. Memaksimalkan upaya perkembangan 

kerjasama anak didik melalui kegiatan outbond 

anak. 

d. Outbound anak dapat melatih perkembangan 

sosial antara guru dan anak didik. 

3. Peneliti 

Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman dan pengetahuan 

berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan 

kemampuan kerjasama anak melalui kegiatan 

outbound. 
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F. Ruang Lingkup 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

penelitian ini berbatas pada aspek perkembangan 

kerjasama anak, melalui kegiatan outbound. Dari 

penelitian tersebut diharapkan dapat mengetahui 

kerjasama anak pada Kelompok A TK PKK Tunas 

Harapan. Dari kegiatan tersebut akan menjelaskan 

apakah outbound mampu meningkatkan kerjasama di 

dalam kelompok, di luar kelmpok saat kegiatan 

outbound berlangsung. 

 

G. Definisi Istilah 

Untuk menghindari hal yang mungkin dapat 

memperluas penafsiran terhadap apa yang menjadi 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka 

perlu disamapikan definisi yang digunakan dalam 

penelitian ini, yakni:  

1. Kerjasama yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

fokus pada anak yang aktif dalam menjalin 

hubungan interaksi pada teman sebaya, dan 

kemampuan anak dalam kegiatan berkelompok 

yang dilakukan secara bersama-sama.
15

 Agar 

kemampuan kerjasama anak dapat berkembang 

                                                           
15

 Moh Fauziddin,” Peningkatan Kemampuan Kerjasama 

Melalui Kegiatan Kerja Kelompok Pada Anak Kelompok A TK 

Kartika Salo Kabupaten Kampar”. Jurnal PGPAUD STKIP. Vol 2 No 

1, 2016, Hlm 36. 
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secara baik maka diperlukan aktvfitas yang 

melibatkan kebersamaan yakni melalui kegiatan 

outbound.
16

 

2. Outbound merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di luar ruangan atau alam terbuka, 

dengan prinsip belajar pada pengalaman secara 

langsung.
17

 Dalam kegiatan outbound secara aktif 

anak dilibatkan dalam seluruh kegiatan yang secara 

langsung berinteraksi langsung dengan alam. 

Tujuan tersebut adalah untuk membentuk sikap, 

berfikir kreatif, jiwa kepemimpinan, kebersamaan, 

toleransi, dan kepedulian. Dengan harapan mampu 

memberikan semangat, inisiatif, dan pola 

pemberdayaan baru di sekolah. Serta mampu 

mengembangkan potensi diri, baik secara individu 

maupun dalam kelompok, dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi yang efektif, kompetisi, 

kepemimpinan, resiko dan pengambilan 

keputusan.18
 

3. Anak TK PKK Tunas Harapan Kelompok A: 

Merupakan anak, pada usia 4-5 tahun yang terdiri 

dari peserta didik laki-laki dan perempuan. 

                                                           
16

 Luluk Iffatur Rochmah, model pembelajaran..., hlm 183. 
17

 Siti labiba kusna, pengaruh..., hlm 3. 
18

 Luluk Iffatur Rocmah, “Model Pembelajaran Outbound 

Untuk Anak Usia Dini”. Vol. 1, No 2, Juni 2012: 173-188, hlm. 174-

175 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas kegiatan 

outbound dapat mengkatkan kemampuan kerjasama 

anak di kelomok A TK PKK Tunas Harapan. Hasil 

dapt dilihat dari keberhasilan tindakan sebagai berikut: 

1. Hasil observasi sebelum dilakukannya tindakan 

kegiatan outbound, aspek kerjasama anak 

mencapai kategori berkembang sesuai harapan 

(BSH) 20 dari jumlah anak, sedangkan anak 

yang mencapai kategori masih berkembang 

(MB) 50 anak, dan anak mencapai yang 

kategori belum berkembang (BB) 30 anak. Hal 

ini dikarenakan beberapa anak belum benar 

melakukan kegiatan yang terkait dengan 

kerjasama. 

2. Dalam pelaksanaan kegiatan outbound terbukti 

dapat meningkatkan kerjasama anak di 

kelompok A TK PKK Tunas Harapan. Dari 

sebelum dilakukan tindakan, tindakan siklus I 

dan tindakan siklus II. Dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini : 
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Kategori 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

BSB 0 0% 2 20% 7 70% 

BSH 2 20% 4 40% 2 20% 

MB 5 50% 3 30% 1 10% 

BB 3 30% 1 10% 0 0% 

Jumlah 10 100% 10 100% 10 100% 

 

3. Peningkatan kemampuan kerjasama anak di 

kelompok A TK PKK Tunas Harapan berturut-

turut dari siklus I, dan siklus II ditunjukkan 

dengan jumlah siswa yang mampu mencapai 

kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 

sebagai berikut. Pada siklus I meningkat 

menjadi 6 dari jumlah anak, sehingga terjadi 

peningkatan. Pada observasi yang dilakukan 

sebelum tindakan siklus I kemampuan 

kerjasama anak mencapai 2. Kemudian, pada 

tindakan siklus II mencapai berkembang sesuai 

harapan dan berkembang sangat baik (BSB) 9 

dari jumlah anak, terjadi peningkatan sebesar 3 

dari tindakan siklus I ke siklus II. Pada siklus II 

telah mencapai kategori minimal berkembang 

yang sudah ditentukan sebesar 8 dari jumlah 

anak yang mencapai kategori minimal 

berkembang sesuai harapan. Dengan demikian 

kegiatan outbound dapat meningkatkan 

kemampuan perkembangan kerjasama anak di 
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kelompok A TK PKK Tunas Harapan 

Karangwuni Bangunkerto Turi Sleman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

Kegiatan-kegiatan baru selain kegiatan 

outbound mungking bisa lebih sering diberikan 

kepada anak, sehingga anak belajar dengan hal-hal 

yang baru yang akan mampu memberikan 

pengalaman yang dapat meningkatan kerjasama 

anak. 

2. Bagi Orang Tua 

Dalam rangka mengembangkan kemampuan 

kerjasama anak bukan hanya menjadi tanggung 

jawab pihak sekolah saja, tetapi merupakan 

tanggungjawab dari orangtua anak juga. Maka dari 

itu selain pemberian kegiatan-kegiatan di sekolah 

anak perlu diberikan kegiatan di rumah untuk 

meningkatkan kemampuan kerjasma anak, atau 

bisa adanya kerjasama antara orangtua dan guru di 

sekolah yang berkaitan dengan peningkatan 

kemampuan kerjasama anak. Dengan harapan 

kemampuan kerjasama anak dapat berkembang 

sesuai dengan tahapan perkembangannya. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

Pada penelitian ini, guna untuk 

meningkatkan kemampuan kerjasama anak 

menggunakan kegiatan outbound yang terdiri dari 

kegiatan tempel puzzle, pipa bocor, bola zig-zag 

dan holahop saja, diharapkan kedepannya dalam 

mengembangkan kemampuan kerjasama anak 

dapat menggunakan indikator-inikator yang 

lainnya, yang tentunya lebih kompleks sehingga 

pencapaian perkembangan kerjasama anak lebih 

optimal. 

 

 

 

 

  



116 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Esnoe Sanoesi. 2010 Land Base Yogyakarta : Kanisius 

A. Esnoe Sanoesi. 2010 Low Impac Games Yogyakarta : 

Kanisius 

Abdulsyani. 2012 Sosiologi Skematika, Teori Dan 

Terapan Jakarta: PT Bumi Aksara, hlm. 156 

Achmadi dan Aisyah. 2017 Manfaat Keerjasamadalam 

Kelompok Saat Bermain Sluncuran Bagi Anak 

Usia Dini. Journal of early childhood and inclusive 

education. 1(1): hlm. 65. 

Agustinus Susanta. 2008 Outbound Outbound Training 

Profesional Yogyakarta: Andi Offset 

Agustinus Susanta. 2010 Outbound Profesional  

Yogyakarta: Andi Offset 

Badiatul Muchlisin. 2009 Fun Outbound Yogyakarta : 

Diva Press 

Bekti wulndari, dkk 2015 peningkatan kemampuan 

kerjasama dalam tim melalui pembelajaran 

berbasis lesson studyVol 1 no 1 : 12. 

Carolyn Meggit. 2013 Memahami Perkembangan Anak. 

Jakarta : PT Indeks 

Dewi Mayangsari, 2017 Evi Dwi dan Nofiana Munaila. 

Peningkatan Perilaku Proposial Pada Anak Usia 

4-5 Tahun Melalui Kegiatan Outbond Fun   Estafet 

Di TK PGRI Langkap Burneh Bangkalan. 4(2). 

 

116 



117 

 

Dewi Mayangsari, Evi Dwi dan Nofiana Munaila. 2017 

Peningkatan Perilaku Proposial Pada Anak Usia 

4-5 Tahun Melalui Kegiatan Outbonde Fun Estafet 

Di TK PGRI Langkap Burneh Bangkalan. 4(2): 

hlm. 82. 

Erwin Widiasworo. 2017 Strategi & Metode Mengjar 

Siswa Di Luar Kelas Yogyakarta : Ar-Ruzz Media 

Hafidh „Aziz Dan Muhammad Abdul Latif. 2018 

Peningkatan Kemampuan Kerjasama Dan 

Keberanian Melalui Kegiatan Outbound Di RA 

DWP UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Vol 4 No 2 

: 126 

Hana Yunaida dan Tita Rosita, 2018. Outbond Berbasis 

Karakter Sebagai Media 

Hana Yunaida dan Tita Rosita. 2018 Outbound Berbasis 

Karakter Sebagai Media Pembelajaran Anak Usia 

Dini Di TK Aisyiyah 6 Kota Bandung. 6: hlm 32.  

Hibana S. Rahman. 2002. Konsep Dasar Pendidikan Anak 

Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI Press). 

http://digilib.ump.ac.id/files/diskI/8/jhptump-a-fikisriwin-

373-2-babii.pdf . 

https://www.kamusbesar.com (online) pada tanggal 25 Juli 

2019 diakses pada pukul 23.00 WIB. 

Ika Ari Pratiwi, Dkk.2018 Peningkatan Kemampuan 

Kerjassama Melalui Model Pjbl Berbantuan 

Metode Edutainment Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Vol 8 no 2 : 176.  

Iriani Indri Hapsari. 2013 Psikologi Perekembangan Anak. 

Jakarta : PT Indeks  

http://digilib.ump.ac.id/files/diskI/8/jhptump-a-fikisriwin-373-2-babii.pdf
http://digilib.ump.ac.id/files/diskI/8/jhptump-a-fikisriwin-373-2-babii.pdf
https://www.kamusbesar.com/


118 

 

Irvanda Meva Distiara. 2015. Upaya Meningkatkan 

Kerjasama Melalui Kegiatan Outbond Pada Anak 

Kelompok B Di TK PKK 74 Serut Sendangsari 

Pajangan Bantul, Edisi 4. 

Ita rosita, meningkatkan kerjasama siswa melalui 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share Vol 3 

no 1 : 1 

Kuntum An Nisa Imania. 2015. Hubungan Antara 

Pelatihan Outbond dengan peningkatan Kinerja 

Karyawan. Vol 4, No 2, Mein. 

Luluk Iffatur Rocmah, 2012. Model Pembelajaran 

Outbound Untuk Anak Usia Dini. Vol. 1, No 2, 

Juni : 173-188. 

Maryana Devi, 2017. Skripsi: “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Kerjasama Melalui Permainan Pipa 

Bocor Pada Kelompok B RA Darus Sa’adah Kudus 

Tahun Ajaran 2016/2017” (Semarang : Universitas 

PGRI). 

Moh Fauziddin. 2016 Penigkatan Kemampuan Kerjasama 

Melalui Kegiatan Kerja Kelompok Pada Anak 

Kelompok A TK Kartika Salo Kabupaten Kampar. 

2(1). hlm. 35. 

Nazayanti dan M. Thamrin dan Purwanti. 2019 

Peningktan Kemampuan Kerjasama Melalui 

Kegiatan Bermain Balok Pada Anak Usia 4-5 

Tahun di PAUD. (Pontinak: FKIP UNTAN, 2014), 

hlm 3, (diakses pada 21 Juni 2019 pukul 13:20) 

Neni Sintia, 2018. Skripsi : “Pengembangan Kemampuan 

Sosial Ana Melalui  Outbond Umur 4-5 Tahun di 

TK  As-Sallam 1 Sukarame Bandar Lampung” 

(Lampung : UIN Raden Intan Lampung). 



119 

 

Ni‟mah Fatmawati, 2013. Skripsi : “Meningkatkan 

Kecerdasan Interpersonal Anak Melalui Kegiatan 

Outbond Di TK Pertiwi 1 Suwatu Tanon Sragen 

Tahun Pelajaran 2012/2013” (Surakarta : UMS). 

Partini. 2016 Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Kerjasama Melalui Metode Proyek Pada Anak. 

1(2): hlm 97. 

Pembelajaran Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah 6 Kota 

Bandung, Vol 6.  

Permendikbud 137 tahun 2014 “BAB 3 Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak, Pasal 7 Ayat 

3”.y 

Reni Akbar dan Ike Anggraini dan Khairunnisa. 2013. 

Aktivitas untuk Mendorong Anak Suka 

Bekerjasama (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada). 

Siti Labiba Kusna. 2017 Mengembangkan Kemamuan 

Sosial Emosional Dalam Bekerjasama Melalui 

Melalui Permainan Hula Hoop Kelereng Pada 

Anak Usia 3-4 Tahun Paud Kelompok Bermain 

Flamboyan Gerdu Sehati Campurejo Kediri. 2(2): 

Hlm 168. 

Suyadi dan M. Ulfah. 2013. Konsep Dasar PAUD, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya). 

Syamsyu Yusuf. 2014 Psikologi Perkembangan Anak dan 

Remaja Bandung : PT Remaja Rosdakarya 

Tri Yuni Astuti, 2014. Skripsi : “Meningkatkan 

Kemampuan Kerjasama Melalui Permainan 

Menyusun Puzzle Berkelompok Di Rhaudhatul 

Athfal Masyitoh Kantongan Kelompok A” 

(Yogyakarta : UNY, 2014). 



120 

 

W.J.S. Poerwadarminta. 2007 Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, hlm. 578 

Wahyu Hidayati, 2014. Skripsi : “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Kerjasama Melalui Permainan 

Tradisional Pada Anak Kelompok A TK ABA 

Ledok 1 Kulon Progo Tahun 

Ajaran2013/2014”(Yogyakarta : UNY). 

Widiastuti. 2013 Kerjasama 

(http://widiastutidyah.wordpress.com). Diakses 

pada Juni 2019 pada pukul 10:30. 

Wina Sanjaya, 2009. “Penelitian Tindakan Kelas”, 

Kharisma Putra Utama, Jakarta. 

Yasin Eka Putra, 2013. Skripsi : “Pelaksanaan Outbond 

Sebagai Sodel Pembelajaran Untuk Melatih 

Kemandirian Siswa Di Smp Alam Ar-Ridho Kota 

Semarang” (Semarang : UNS, 2013). 

 

 

 

 

 

  

http://widiastutidyah.wordpress.com/




121 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Subjek Penelitian Kelompok A 

DATA PESERTA DIDIK 

TK PKK TUNAS HARAPAN 

KELOMPOK A 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

No Nama 
No 

Induk 

Tempat 

dan 

tanggal 

lahir 

Jenis 

Kelamin 

Nama 

Orangtua 

1.  

Herviano 

Ardian 

Maulana 

560 

Magelang, 

07-11-

2013 

L 

Heri 

Bertus 

Winarno 

2.  

Alfino 

Andika 

Pratama 

554 

Sleman, 

10-08-

2013 

L 
Nur 

Yuono 

3.  
Putri Julia 

Haryani 
552 

Sleman, 

05-07-

2013 

P 

Alm. 

Juhar 

Khoirlin 

4.  

Talita 

Hasna 

Humaira 

551 

Sleman, 

29-01-

2014 

P 
Cholid 

Sofiyanto 

5.  
Berrlian 

Putri Aria 
558 

Sleman, 

30-04-

2014 

P 
Ahmad 

Kodari 

6.  

Andry 

Mulya 

Ahmadi 

553 

Jakarta, 

26-06-

2013 

L 
Robana 

Ahmadi 

7.  

Revan Nur 

Ardian 

Putra 

555 

Sleman, 

06-05-

2013 

L Suharyono 

8.  
Naya 

Almaira 
549 

Sangatta, 

03-04-

2014 

P 
Heru 

Ananta 

9.  
Muhammad 

Bagas 
548 

Sangatta, 

08-06-

2013 

L 
Heeru 

Ananta 
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No Nama 
No 

Induk 

Tempat 

dan 

tanggal 

lahir 

Jenis 

Kelamin 

Nama 

Orangtua 

10.  

Naura 

Aqila 

Azalea 

550 

Sleman, 

07-10-

2013 

P 
Totok 

Supriyanto 
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Lampiran 2. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

Harian 

 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPH) 

TK PKK TUNAS HARAPAN 

KELOMPOK A 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

Semester/Minggu ke/Hari ke :   II / 12 / 6 

Hari /tgl   :   23 Maret 2019 

Kelompok usia   :   A / 4-5 Tahun 

Tema/sub tema  :   Alat Komunikasi (Radio) 

KD  :  1.2-2.2-2.3-2.4-2.9-2.14-

3.6-3.11-3.15-4.2-4.6-4.10-

4.15 

Materi  : 

 Mensyukuri ciptaan 

Tuhan 

 Kelestarian lingkungan 

 Menjaga kesehatan 

 Bercerita tentang 

pengalaman 

 Doa sehari-hari 

 Suku kata awal sama 

Kegiatan main  :   Kelompok dengan  

     kegiatan outbound 
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Alat dan bahan  : 

 Lembar kerja anak 

 Spidol 

 Krayon 

Karakter  :  Kerjasama 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu anak 

3. Berdiskusi tentang kegunaan radio 

4. Berdiskusi tentang manfaat radio 

5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan 

bermain 

B. INTI 

1. Bercerita tentang pengalaman anak 

2. Menyebutkan ciri-ciri radio 

3. Mewarnai gambar radio 

4. Mengurutkan cara menggunakan radio 

C.RECALLING: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus 

didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah 

dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 

disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Mensyukuri  atas nikmat Tuhan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat 

bertanya  

c. Dapat bermin dengan kelomoknya 

d. Mentaati aturan permainan 

2. Pengetahuan dan Ketrampilan 

a. Dapat menyebutkan manfaat radio 

b. Dapat menghafal doa 

c. Dapat mewarnai gambar kentongan 

d. Dapat mengikuti permainan outbound 
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Semester/Minggu ke/Hari ke :   II / 13/ 6 

Hari /tgl   :   30 Maret 2019 

Kelompok usia   :   A / 4-5 Tahun 

Tema/sub tema  :   Alat Komunikasi  

      (Kentongan) 

KD    :  2.2-2.5 -2.7-2.12-3.2-3.3- 

      3.9-3.10-3.13-4.3-4.9-4.13 

Materi    :  

 Mensyukuri ciptaan 

Tuhan 

 Kelestarian lingkungan 

 Menjaga kesehatan 

 Bercerita tentang 

pengalaman 

 Doa sehari-hari 

 Membuang sampah pada 

tempatnya 

 Suku kata awal sama 

 Lagu anak - anak 

Kegiatan main  :  Kelompok dengan  

     kegiatan outbound 

Alat dan bahan  :  

 Lembar kerja anak 

 Spidol 

 Krayon 

Karakter  :  Kerjasama 



127 

 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

1. Penerapan SOP pembukaan 

2. Menyanyi lagu Aku Pemandangan 

3. Berdiskusi tentang kentongan 

4. Berdiskusi tentang manfaat kentongan 

5. Menghafal doa sehari-hari 

6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan 

bermain 

B. INTI 

1. Bercerita tentang pengalaman anak 

2. Menyebutkan unsur kentongan 

3. Mewarnai gambar kentongan 

4. Menghubungan jumlah kentongan 

C.RECALLING: 

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain 

3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus 

didiskusikan bersama 

4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah 

dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 

disukai 

3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

4. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 

5. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Antusias dalam permainan kelompok 

b. Berbagi alat dalam kegiatan 

c. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 

3. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Dapat menyebutkan manfaat kentongan 

b. Dapat menyebutkan bahan-bahan dari 

kentongan 

c. Dapat menghafal permainan yang telah 

dilakukan 

d. Dapat mengurutkan susunan puzzle 
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Semester/Minggu ke/Hari ke :   II / 14 / 6 

Hari /tgl   :   06 April 2019 

Kelompok usia   :   A / 4-5 Tahun 

Tema/sub tema  :   Negaraku (Nama negara) 

KD    : 1.2-2.5-2.9-2.10-2.14-3.1- 

  3.7-3.11-4.1-4.5-4.10-4.11 

Materi    : 

 Mensyukuri ciptaan 

Tuhan 

 Bercerita tentang 

pengalaman 

 Doa sebelum belajar 

 Membuang sampah pada 

tempatnya 

 Suku kata awal sama 

 Lagu-lagu nasional 

Kegiatan main  :     Kelompok dengan  

        kegiatan outbound 

Alat dan bahan  : 

 Lembar kerja anak 

 Spidol 

 Krayon 

 pensil 

Karakter  :    Kerjasama 
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Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

2. Penerapan SOP pembukaan 

3. Menyanyi lagu Aku Pemandangan 

4. Berdiskusi tentang negara 

5. Berdiskusi tentang nama-nama negara 

6. Menghafal doa sebelum belajar 

7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan 

bermain 

B. INTI 

5. Bercerita tentang pengalaman anak 

6. Menyebutkan warna-warna bendera 

7. Mewarnai gambar bendera 

8. Menjiplak gambar bendera 

C.RECALLING: 

6. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

7. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain 

8. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus 

didiskusikan bersama 

9. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

10. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 

6. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
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7. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah 

dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 

disukai 

8. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

9. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 

10. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Antusias saat mengikuti kegiatan 

b. Menggunakan kata sopan pada saat 

bertanya 

c. Mampu berbagi alat dengan teman 

d. Mampu menolong teman 

2. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Dapat menyebutkan nama-nama negara 

b. Dapat menyebutkan warna dari bendera 

c. Dapat menghafal doa sebelum belajar 

d. Dapat mewarnai gambar bendera 
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Semester/Minggu ke/Hari ke :   II / 15 / 6 

Hari /tgl   :   13 April 2019 

Kelompok usia   :   A / 4-5 Tahun 

Tema/sub tema  :   Negaraku  

     (hari besar nasional) 

KD    :  1.1-2.4-2.6-2.9-2.11-2.14- 

     3.5-3.10-3.15-4.7-4.10-4.15 

Materi  : 

 Mensyukuri ciptaan 

Tuhan 

 Kelestarian lingkungan 

 Bercerita tentang 

pengalaman 

 Doa sebelum sehari-hari 

 Membuang sampah pada 

tempatnya 

 Tempat – tempat 

rekreasi 

 Lagu-lagu nasional 

Kegiatan main  :      Kelompok dengan  

         kegiatan outbound 

Alat dan bahan  :  

 Lembar kerja anak 

 Spidol 

 Krayon 

 Pensil 
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Karakter  :    Kerjasama 

 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

8. Penerapan SOP pembukaan 

9. Menyanyi lagu Aku Pemandangan 

10. Berdiskusi tentang tempat - tempat negara 

11. Berdiskusi tentang lagu-lagu nasional 

12. Menghafal doa sehari-hari 

13. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan 

bermain 

B. INTI 

9. Bercerita tentang pengalaman anak 

10. Menyebutkan lagu-lagu nasional 

11. Menyanyikan lagu nasional 

12. Menebalkan huruf 

C. RECALLING: 

11. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

12. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain 

13. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus 

didiskusikan bersama 

14. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

15. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 

D. PENUTUP 

11. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
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12. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah 

dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 

disukai 

13. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

14. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 

15. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Antusias saat saat kegiatan beerlangsung 

b. Menggunakan kata sopan pada saat 

bertanya 

c. Mentaati aturan main 

d. Membantu teman  

4. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Dapat menyebutkan tempat – tempat 

rekreasi 

b. Dapat menghafal sehari-hari 

c. Dapat menirukan menyanyikan lagu 

pancasila 

d. Dapat menebalkan huruf 
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Semester/Minggu ke/Hari ke :   II / 16 / 6 

Hari /tgl   :   20 April 2019 

Kelompok usia   :   A / 4-5 Tahun 

Tema/sub tema  :   Alam semesta (Desa) 

KD    :  1.1-1.2-2.2-2.7-3.1-3.5- 

       3.10-3.11-3.13-4.1-4.5- 

       4.10-4.11 

Materi    : 

 Mensyukuri ciptaan 

Tuhan 

 Kelestarian lingkungan 

 Menjaga kesehatan 

 Bercerita tentang 

pengalaman 

 Doa sehari-hari 

 Membuang sampah pada 

tempatnya 

 Tempat – tempat di desa 

 Lagu anak – anak 

(desaku) 

Kegiatan main  :   Kelompok dengan  

      kegiatan outbound 

Alat dan bahan  : 

 lembar kerja anak 

 Spidol 



136 

 

 Krayon 

 Pensil 

Karakter :    kerjasama 

 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

2. Penerapan SOP pembukaan 

3. Menyanyi lagu Aku Pemandangan 

4. Berdiskusi tentang tempat - tempat rekreasi 

5. Berdiskusi tentang manfaat rekreasi 

6. Menghafal doa sebelum bepergian 

7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan 

bermain 

B. INTI 

13. Bercerita tentang pengalaman anak 

14. Menyebutkan lingkungan sekitar 

15. Menggambar suasana desa 

16. Melihat sungai samping sekolah 

C. RECALLING: 

16. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

17. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain 

18. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus 

didiskusikan bersama 

19. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

20. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

16. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

17. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah 

dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 

disukai 

18. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

19. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 

20. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap 

a. Saling berbagi alat dan bahan 

b. Mampu menjaga kebersamaan 

c. Menggunakan kata sopan pada saat 

bertanya 

d. Antusias saat kegiatan berlangsung 

5. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Dapat menyebutkan lingkungan sekitar 

b. Dapat menyebutkan apa yang ada di sungai 

c. Dapat menyanyikan lagu desakuu 

d. Dapat menggambar suasana desa 
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Semester/Minggu ke/Hari ke :   II / 17 / 6 

Hari /tgl   :   27 April 2019 

Kelompok usia   :   A / 4-5 Tahun 

Tema/sub tema  :   Alam semesta 

      (benda langit) 

KD    :  1.1-2.1-2.3-2.5-2.9-3.2- 

       3.1-3.11-4.1-4.2-4.8-4.13 

Materi    :  

 Mensyukuri ciptaan 

Tuhan 

 Kelestarian lingkungan 

 Menjaga kesehatan 

 Bercerita tentang 

pengalaman 

 Doa ketika ada hujan 

 Membuang sampah pada 

tempatnya 

 Benda-benda langit 

 Lagu anak-anak (bintang 

kecil) 

Kegiatan main  :     Kelompok dengan  

        kegiatan outbound 

Alat dan bahan  : 

 Lembar kerja anak 

 Spidol 
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 Krayon 

Karakter  :    kerjasama 

 

Proses kegiatan 

A. PEMBUKAAN: 

2. Penerapan SOP pembukaan 

3. Menyanyi lagu bintang kecil 

4. Berdiskusi tentang benda yang ada di langit 

5. Menghafal doa ketika hujan 

6. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan 

bermain 

B. INTI 

17. Bercerita tentang pengalaman anak 

18. Menyebutkan benda-benda langit 

19. Menjumlahkan benda langit 

20. Mengunting gambar bintang 

C.RECALLING: 

21. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 

22. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain 

23. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus 

didiskusikan bersama 

24. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya 

25. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
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D. PENUTUP 

21. Menanyakan perasaannya selama hari ini 

22. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah 

dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 

disukai 

23. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 

24. Menginformasikan kegiatan untuk besuk 

25. Penerapan SOP penutupan 

E. RENCANA PENILAIAN 

      1.   Sikap  

a. Mentaati aturan main 

b. Berbagi alat dan bahan 

c. Membantu teman yang belum bisa 

d. Menggunakan kata sopan pada saat 

bertanya 

6. Pengetahuan dan   ketrampilan 

a. Dapat menyebutkan bend alangit 

b. Dapat menitukan doa ketika hujan 

c. Dapat menghitung benda langit 

d. Dapat menyanyikan lagu bintang kecil 
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Lampiran 3. Lembar Observasi Kemampuan 

Kerjasama Anak 

No Aspek Pengamatan 
Skor penilaian 

1 2 3 4 

1.  

Anak mampu menahan rasa 

marah ketika bermain dalam 

kelompok 

    

2.  

Anak dapat melakukan 

permainan sesuai dengan 

aturannya  

    

3.  
Anak dapat menunjukkan 

sikap peduli ketika  

    

4.  

anak dapat membantu teman 

nya ketika ada anak yang 

kurang mampu melakukan 

permainan 

    

5.  

Anak dapat mengikuti setiap 

permainan yang dibentuk 

kelompok 

    

6.  

Anak mampu menunjukkan 

sikap terus mencoba walapun 

telah gagal 

    

7.  

Anak dapat menunjukkan 

sikap antusias untuk 

menyelesaikan tanggung 

jawab kelompok 

    

8.  

Anak dapat menunjukkan 

sikap peduli terhadap teman 

di dalam kelompoknya 

    

Skor Total     
 

Keterangan : 

Skor 1 Anak mampu melakukan kegiatan 

Skor 2 
Anak mampu melakukan kegiatan tetapi belum 

benar 

Skor 3 Anak mampu melakukan kegiatan dengan benar 

Skor 4 
Anak mampu mengikuti kegiatan dengan benar 

sampai berakhir 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Guru 

Pedoman wawancara guru : 

Hari/tangal    : 

Narumber    : 

No Pertanyaan Respon 

1.  Bagaimana permainan outbound 

yang digunakan apakah sudah 

mampu meningkatkan kerjasama 

anak? 

 

2.  Apakah Alat yang dignakan untuk 

outbound apa sudah aman untuk 

digunakan anak? 

 

3.  Apa permainan yang digunakan 

membuat anak antusias untuk 

berpartisipasi? 

 

4.  Bagaimana pendapat ibu cara saya 

dalam menyampaikan kegiatan? 

 

5.  Apa kekurangan dari outbound 

yang saya  lakukan. 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Anak 

Pedoman wawancara anak  : 

Hari/tanggal    : 

Narasumber    : 

No Pertanyaan Respon 

1.  Apakah adek suka bermain 

outbound? 

 

2.  Permainan yang paling disukai 

dari oubound apa? 

 

3.  Permainan nya tadi ada apa 

saja? 

 

4.  Tadi main nya bareng temen” 

nya apa sendiri? 
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Lampiran 6. Rekpitulasi Hasil Observasi Kemampuan 

Kerjasama Anak Sebelum Tindakan 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Hasil Observasi 

Kemampuan Kerjasama Siklus 1 
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Lampiran 8. Rekapitulasi Hasil Observasi 

Kemampuan Kerjasama Siklus II 
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Lampiran  9. Hasil Wawancara Peneliti Dengan Guru  

Siklus I 

Pedoman wawancara guru 

Hari/tanggal    : 30 Maret 2019 

Narumber    : Ibu Nanik Kristiyani 

No Pertanyaan Respon 

1.  Bagaimana 

permainan 

outbound yang 

digunakan apakah 

sudah mampu 

meningkatkan 

kerjasama anak? 

Pada awal di lakukan nya 

penelitian emampuan 

anak nya belum nampak, 

setelah beberapa kali 

dilakukan penelitian 

sudah mulai nampak 

adanya perubahan tapi 

permainan nya sudah 

sesuai dengan tujuannya. 

2.  Apakah Alat yang 

dignakan untuk 

outbound apa 

sudah aman untuk 

digunakan anak? 

Aman mbak, buatan 

sendiri dari bahan bekas 

juga malah 

3.  Apa permainan 

yang digunakan 

membuat anak 

antusias untuk 

berpartisipasi? 

Berantusias, ya mungkin 

karena permainan yang 

digunakan jarang ditemui 

di permainan sehari-hari. 

4.  Bagaimana 

pendapat ibu cara 

saya dalam 

menyampaikan 

kegiatan? 

Bagus, bahasanya juga 

mudah di pahami 

5.  Apa kekurangan 

dari outbound yang 

saya  lakukan. 

Mungkin kelas lain boleh 

diikutkan mbak. 
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Siklus II 

Pedoman wawancara guru 

Hari/tangal    : 27 April 2019 

Narumber    : Ibu Nanik Kristiyani 

No Pertanyaan Respon 

1.  Bagaimana permainan 

outbound yang digunakan 

apakah sudah mampu 

meningkatkan kerjasama 

anak? 

Perubahan-perubahan 

dari pertemuan 

kemarin sudah 

nampak berbeda, 

kemampuan 

kerjasama anak juga 

sudah terlihat, anak-

anak udah mau 

bersama teman-

temannya 

2.  Apakah Alat yang 

dignakan untuk outbound 

apa sudah aman untuk 

digunakan anak? 

Aman digunakan 

untuk anak, sehingga 

3.  Apa permainan yang 

digunakan membuat anak 

antusias untuk 

berpartisipasi? 

Antusias, anak-anak 

terlihat senang 

mengikuti kegiatan 

outbound nya, di 

setiap pertemuan anak 

pun masih tertarik 

untuk mengikutinya 

4.  Bagaimana pendapat ibu 

cara saya dalam 

menyampaikan kegiatan? 

Jelas, mudah dipahami 

5.  Apa kekurangan dari 

outbound yang saya  

lakukan. 

Mungkin bisa lebih di 

buat lebih menantang 

lagi permainan nya. 
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Lampiran 10. Hasil wawancara peneliti dengan anak 

Siklus I 

Pedoman wawancara anak   

Hari/tanggal    : 6 April 2019 

Narasumber    : Andry Mulya Ahmad 

No Pertanyaan Respon 

1.  Apakah adek suka 

bermain outbound? 

Suka. 

2.  Permainan yang 

paling disukai dari 

oubound apa? 

Main air, main bola terus 

sama yang tadi yang pake 

bulat bulat gede. 

3.  Permainan nya tadi 

ada apa saja? 

Bola, masukin air, nempelin 

gambar terus sama main 

bult bulat itu lo mbak. 

4.  Tadi main nya 

bareng temen” nya 

apa sendiri? 

Sama temen-temen juga. 

Tapi bagas tadi nakal. 

 

Siklus II 

Pedoman wawancara anak   

Hari/tanggal    : 27 April 2019 

Narasumber    : Berlian 

No Pertanyaan Respon 

1.  Apakah adek suka 

bermain outbound? 

Iya suka mbak 

2.  Permainan yang 

paling disukai dari 

oubound apa? 

Nempel-nempelin yang di 

sana itu, mainan air berlian 

suka, semuanya suka 

3.  Permainan nya tadi 

ada apa saja? 

Main airdibawa jalan, 

ngglindingin bola, nempel, 

terus sama yang pake 

gandengan itu. 

4.  Tadi main nya 

bareng temen” nya 

apa sendiri? 

Bareng sama temen-temen, 

sama putri sama yang lain 
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